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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau sering disebut dengan Classroom Action Research.
Penelitian tidakan kelas adalah upaya guru sebagai pengelola pendidikan dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui refleksi dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dengan PTK ini guru
dapat melihat dan menilai diri sendiri secara kritis terhadap apa yang telah
dikerjakan di dalam kelasnya.

Ciri khas dari PTK yaitu adanya siklus-siklus. Dalam tiap siklus terdiri
dari empat tahap, yaitu merencanakan (planning), melakukan tindakan (acting),
mengamati (observing), dan merefleksikannya (reflecting).

Ada beberapa desain model PTK yang dikembangkan oleh para ahli, di
antaranya yaitu model PTK yang di kembangkan oleh Kurt Lewin, Kemmis
Dan McTaggart, John Elliot, dan Hopkins. Pada penelitian ini, model PTK
yang digunakan yaitu model yang dikembangkan oleh Kemmis Dan
McTaggart. Dalam model ini terdiri dari empat tahap yaitu merencanakan,
melakukan tindakan, mengamati, dan merefleksikannya. Peneliti menggunakan
model ini karena model ini terkenal dengan proses siklus putaran spiral
refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, dan
perencanaan kembali yang merupakan dasar ancang-ancang pemecahan
permasalahan. Namun dalam pelaksanaan tindakan, peneliti hanya melakukan
satu tindakan tetapi dalam dua kali pertemuan.

Peneliti melaksanakan PTK ini dengan alur penelitian tiga siklus akan
tetapi jika belum memenuhi harapan maka akan dilanjutkan ke siklus
berikutnya hingga tujuan yang diinginkan tercapai. Untuk mengetahui adanya
perubahan tersebut, maka ada beberapa prosedur yang harus dilakukan peneliti.
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Prosedur pertama, membuat rencana kegiatan dan instrumen pembelajaran,
serta instrumen pengumpulan data. Kedua, setelah rencana disusun secara
matang barulah tindakan itu dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan
dilaksanakannya tindakan, peneliti dan observer mengamati proses pelaksanaan
tindakan tersebut melalui lembar observasi aktivitas guru dan siswa, sikap rasa
ingin tahu lima orang siswa selama pembelajaran. Selain itu, peneliti juga
memberikan wawancara dan angket kepada siswa. Keempat, berdasarkan hasil
pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindakan yang
telah dilakukan.

Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan atas
tindakan yang telah dilakukan, maka rencana tindakan perlu diperbaiki agar
tindakan yang dilaksanakan pada siklus berikutnya tidak sekedar mengulang
dari apa yang telah dilaksanakan sebelumnya.

Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat dipecahkan
secara optimal. Hal tersebut dapat tergambar sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Diagram Alur PTK Model Kemmis dan McTaggart (Sukajati, 2008: 19)
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Bukanagara Lembang.
Sekolah ini berlokasi di Jalan Bukanagara Nomor 5 Desa Pagerwangi
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama lima bulan, mulai dari bulan
Februari sampai dengan bulan Juni 2013. Kegiatan yang peneliti lakukan
selama lima bulan ini yaitu identifikasi masalah, pembuatan dan revisi
proposal penelitian, pelaksanaan penelitian, dan penyusunan laporan
penelitian.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Bukanagara. Jumlah
siswa kelas 1V yaitu 43 orang yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 21 siswa

perempuan.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
berpedoman pada beberapa instrumen. Ada dua jenis instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu instrumen pembelajaran dan instrumen
pengumpul data. Instrumen pembelajaran merupakan perangkat yang menjadi
penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran, sedangkan instrumen pengumpul
data adalah perangkat yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi
yang diperlukan.

1. Instrumen Pembelajaran
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Instrumen pembelajaran adalah instrumen yang dipakai selama
pembelajaran berlangsung. Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Siswa (LKS).

a. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)
RPP merupakan pedoman metode dan langkah-langkah yang akan
dilaksanakan dalam setiap kali pertemuan di kelas. RPP merupakan
persiapan mengajar yang di dalamnya mengandung program yang
terperinci  sehingga tujuan yang diinginkan untuk menentukan
keberhasilan kegiatan pembelajaran sudah terumuskan dengan jelas.
Peneliti melakukan daur siklus dengan merencanakan tiga siklus.
Penyusunan RPP  disesuaikan dengan penerapan pendekatan
konstruktivisme (RPP terlampir).
b. Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS diberikan kepada siswa sebagai tugas kelompok. LKS dibuat
berdasarkan penerapan pendekatan konstruktivisme supaya siswa bisa
mengkonstruksi pemahaman tentang sifat-sifat bangun ruang balok dan
kubus berdasarkan kondisi nyata (LKS terlampir).
2. Instrumen Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data tentang
pembelajaran sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus dengan menerapkan
pendekatan konstruktivisme. Untuk memperoleh data tersebut secara
objektif, diperlukan instrumen yang tepat sehingga masalah yang diteliti
akan terefleksi dengan baik.
Instrumen penelitian yang akan digunakan untuk pengumpulan data
yaitu sebagai berikut:
a. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan panduan bagi observer dalam melakukan
pengamatan terhadap jalannya kegiatan penelitian. Lembar observasi
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digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran berlangsung, serta untuk memperoleh data sikap
siswa dalam pembelajaran konstruktivisme yang berkaitan dengan rasa
ingin tahu siswa. Siswa yang diobservasi rasa ingin tahunya hanya lima
orang karena observernya terbatas. Adapun jenis lembar observasi yang
digunakan vyaitu lembar observasi terstruktur (lembar observasi
terlampir).

b. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen selama
penelitian, baik dokumen tertulis maupun gambar.

c. Pedoman wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh data dari siswa terhadap
pembelajaran  konstruktivisme yang telah dilaksanakan sebagai
pelengkap angket. Wawancara ditujukan kepada dua orang siswa
kategori kemampuan tinggi, dua orang siswa kategori kemampuan
sedang, dan dua orang siswa kategori kemampuan rendah (pedoman
wawancara terlampir).

d. Instrumen tes
Tes ini dilaksanakan setiap akhir siklus. Tes digunakan untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan siswa dalam belajar matematika khususnya
materi sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus dengan menerapkan
pendekatan konstruktivisme (instrumen tes terlampir).

e. Lembar angket
Angket atau kuesioner digunakan untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Adapun jenis angket
yang digunakan peneliti adalah skala bertingkat, yaitu sebuah pernyataan
yang disertai dengan kolom-kolom tertentu yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan pernyataan seperti: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS), (Kisi-kisi angket terlampir).

f. Catatan Anekdot
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Catatan anekdot digunakan untuk mengumpulkan data-data impresif
sikap siswa dalam pembelajaran konstruktivisme secara keseluruhan.

Catatan ini kemudian digunakan untuk melengkapi lembar observasi.

E. Metode Analisis Data

Data-data yang diperoleh setelah  melaksanakan penelitian,
dikumpulkan kemudian diolah dan analisis agar mendapatkan kesimpulan yang
utuh dan menyeluruh. Ada dua jenis data yang diperoleh dari penelitian ini,
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Untuk mengolah data kuantitatif,

peneliti menggunakan statistik sederhana sebagai berikut :

1. Penskoran Tes Hasil Belajar

Penskoran tes hasil belajar ini dalam setiap siklus berbeda-beda. Hal
ini dikarenakan kesukaran materi dan jumlah butir soal dalam setiap siklus

Juga berbeda-beda. Penskorannya yaitu sebagai berikut:

a. Siklus |
Tabel 3.1
Penskoran Siklus 1
No. Soal 1 2 3 4 5 6 7

Bobot Nilai | 10 10 10 10 10 15 15

Skor maksimum = 80

jumlah skor jawaban benar

Nilai = — - x 100
b. Siklus Il
Tabel 3.2
Penskoran Siklus Il
No. Soal 1 2 3 4 5

Bobot Nilai | 10 15 15 15 15
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Skor maksimum = 70

jumlah skor jawaban benar

Nilai = P ———— x 100
c. Siklus IlI
Tabel 3.3
Penskoran Siklus 111
No. Soal 1 2 3 4

Bobot Nilai | 10 10 10 10

Skor maksimum = 40

jumlah skor jawaban benar

Nilai = x 100

skor maksimum

2. Menghitung Nilai Rata-rata Kelas
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata.
Nilai rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus:

=2

n

Purwanto (Iswanto, 2011:32)
Keterangan:
x =nilai rata-rata
>X = jumlah semua nilai siswa
n = jumlah siswa
3. Menghitung Daya Serap (DS)
DS dapat dihitung dengan rumus:

jumlah nilai total subjek
DS = 2 22 % 100%

jumlah nilai total maksimal

4. Menghitung Persentase Ketuntasan Belajar
Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal menggunakan

rumus:

XS =263
TB = TxlOO%

Keterangan:
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¥S > 63 = jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar dari
atau sama dengan 63
n = banyak siswa
100% = bilangan tetap
B = ketuntasan belajar
5. Menghitung Peningkatan Kemampuan Siswa
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dari setiap siklus
yang telah dilakukan dengan mengetahui gain rata-rata yang telah
dinormalisasikan berdasarkan efektivitas pembelajaran, rumus yang

digunakan menurut Hake (Iswanto, 2011:33):

(skor siklus ke—i+1)— (skor tes siklus ke—i)

<Qg>=
9 (skor maksimum) — (skor tes siklus ke—i)

Kriteria efektivitas pembelajaran menurut Hake adalah seperti tabel

berikut:
Tabel 3.4
Kriteria Gain yang Dinormalisasikan
Nilai <g> Kriteria
0,00-0,30 Randah
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Tinggi

Untuk mengolah data kualitatif, peneliti menggunakan observasi,
wawancara, dan angket.
1. Observasi dan wawancara
Analisis kualitatif digunakan pada data hasil observasi aktivitas guru
dan siswa, serta wawancara dengan triangulasi. Triangulasi berdasarkan tiga
sudut pandang, yakni sudut pandang guru sebagai peneliti, sudut pandang
siswa dan sudut pandang mitra peneliti yang melakukan pengamatan
(Kunandar, 2008: 108). Sudut pandang guru sebagai peneliti melalui catatan
anekdot, sudut pandang siswa melalui lembar wawancara dan angket, sudut

pandang mitra peneliti melalui lembar observasi aktivitas guru dan siswa.
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Selain observasi aktivitas guru dan siswa, peneliti juga melakukan observasi
terhadap rasa ingin tahu siswa kepada lima orang. Peneliti bersama observer
merumuskan kerangka kerja untuk menganalisisnya. Kerangka Kkerja

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

S Data
£ | (] (Pertanyaan Siswa)
T
I
A T — Utama
P K Analisis (Taksonomi Bloom)
Kuantitas
S Substantif
I
E T— Penguatan /Konfirmasi
\_ Analisis
LSJ Kualitas
Non-Substantif
\ 4
Simpulan dari Semua Siklus
Gambar 3.2
Kerangka Kerja Analisis Data Rasa Ingin Tahu Siswa
2. Angket

Dalam mengolah data angket derajat penilaian siswa terhadap suatu
pernyataan terbagi ke dalam empat kategori yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju
(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penskoran untuk
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setiap kategori jawaban siswa pada angket dirangkum dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 3.5
Penskoran Angket
Kategori Jawaban Skor Pernyataan Positif
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Kemudian setelah skor rata-rata setiap siswa digunakan untuk
menentukan respon siswa terhadap pendekatan konstruktivisme, digunakan

rumus:

P=}—C><100%
n

Keterangan:
P = persentase jawaban
f = frekuensi jawaban
n = banyak siswa/reponden

Setelah dianalisis, tahap selanjutnya yaitu dilakukan interpretasi
dengan menggunakan kategori
(Sumarni, 2010:40) pada tabel berikut ini:

Tabel 3.6
Interpretasi Angket

berdasarkan pendapat Kuntjaraningrat

Besar Persentase Interpretasi
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya

51%-75%

Sebagian besar

76% - 99%

Pada umumnya

100%

Seluruhnya
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan untuk setiap
istilah yang akan diteliti agar menghasilkan indikator-indikator yang digunakan
dalam instrumen penelitian. Definisi operasional di sini meliputi definisi
variabel-variabel untuk mengumpulkan data kuantitatif dan data kualitatif.
1. Aktivitas Siswa
Dalam penelitian ini, aktivitas yang dimaksud yaitu terdiri dari dua
jenis. Pertama, aktivitas siswa secara keseluruhan terhadap pembelajaran
sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus dengan menerapkan pendekatan
konstruktivisme. Kedua, aktivitas lima orang siswa mengenai sikap rasa
ingin tahunya terhadap pembelajaran sifat-sifat bangun ruang balok dan
kubus dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme. Sikap rasa ingin
tahu ini meliputi kegiatan siswa dalam bertanya kepada guru ataupun siswa
yang lain, dan mencatat hal-hal yang dianggap penting yang relevan dengan
materi.
2. Respon Siswa
Dalam penelitian ini, respon yang dimaksud yaitu ungkapan siswa
secara jujur mengenai pembelajaran sifat-sifat bangun ruang balok dan
kubus dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme. Respon siswa ini
terdiri. dari respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menerapkan  pendekatan  konstruktivisme, respon siswa terhadap
pembelajaran kelompok dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme,
dan respon siswa terhadap soal yang diberikan.
3. Hasil Belajar
Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah
kemampuan siswa setelah memperoleh pembelajaran sifat-sifat bangun
ruang balok dan kubus dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme.
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Kemampuan ini diukur dengan menggunakan tes. Bentuk tes yang dibuat

berupa uraian.
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